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Abstract  

Instagram has become one of the most popular social media platforms with millions of active users every day. 

Increasing user engagement and retention is a challenge faced by many companies using this platform. This 

research aims to identify and optimize Instagram features that can improve user engagement and retention 

performance. This research adopts a quantitative approach to analyze Instagram usage. Data was collected 

through an online survey involving respondents from various demographic groups. Statistical analysis was 

carried out to identify the influence of Instagram features on user engagement and retention. A/B experiments 

are also conducted to test the effectiveness of certain feature changes in improving platform performance. The 

research results show that interactive features such as Stories and IGTV have a significant impact on increasing 

user engagement and retention. Optimizing interactive features on Instagram can substantially improve user 

engagement and retention performance. This research makes an important contribution in understanding the 

factors that influence user engagement and retention on social media platforms, especially Instagram, and 

provides practical recommendations for social media application developers. 

Keywords: Instagram, Engagement, User retention, Interactive features, Platform 

Abstrak 

Instagram telah menjadi salah satu platform media sosial yang paling populer dengan jutaan pengguna aktif 

setiap harinya. Meningkatkan engagement dan retensi pengguna adalah tantangan yang dihadapi oleh banyak 

perusahaan yang menggunakan platform ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengoptimalkan fitur-fitur Instagram yang dapat meningkatkan kinerja engagement dan retensi pengguna. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menganalisis penggunaan Instagram. Data dikumpulkan 

melalui survei online yang melibatkan responden dari berbagai kelompok demografi. Analisis statistik dilakukan 

untuk mengidentifikasi pengaruh fitur-fitur Instagram terhadap engagement dan retensi pengguna. Eksperimen 

A/B juga dilakukan untuk menguji efektivitas perubahan fitur tertentu dalam meningkatkan kinerja platform. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur interaktif seperti Stories dan IGTV memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan engagement dan retensi pengguna. Optimalisasi fitur-fitur interaktif di Instagram dapat 

secara substansial meningkatkan kinerja engagement dan retensi pengguna.Kesimpulannya, fokus pada 

pengembangan dan peningkatan fitur interaktif serta personalisasi algoritma dapat secara efektif meningkatkan 

engagement dan retensi pengguna Instagram. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi engagement dan retensi pengguna di platform media sosial, khususnya 

Instagram, serta memberikan rekomendasi praktis untuk pengembang aplikasi media sosial. 

Kata kunci:  Instagram, Engagement, Retensi pengguna, Fitur interaktif, Platform. 

1. Pendahuluan  

Instagram telah menjadi salah satu platform media 

sosial terpopuler di dunia dengan lebih dari 1 miliar 

pengguna aktif bulanan [1]. Sebagai platform berbagi 

foto dan video, Instagram terus berinovasi dengan 

menambahkan berbagai fitur baru untuk meningkatkan 

engagement dan retensi penggunanya. Namun, di 

tengah persaingan yang semakin ketat dengan platform 

media sosial lainnya, Instagram menghadapi tantangan 

untuk terus meningkatkan kinerja engagement dan 

retensi penggunanya[2] . 

Engagement pengguna mengacu pada tingkat interaksi 

dan keterlibatan pengguna dengan konten dan fitur di 

platform, seperti menyukai, mengomentari, atau 

membagikan postingan [3]. Sementara itu, retensi 

pengguna berkaitan dengan kemampuan platform untuk 

mempertahankan pengguna agar tetap aktif 

menggunakan aplikasi dalam jangka panjang[4]. Kedua 
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metrik ini sangat penting bagi kesuksesan Instagram 

sebagai platform media sosial. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi engagement dan retensi 

pengguna di media sosial. Misalnya, studi oleh Smith et 

al.[5] menemukan bahwa fitur interaktif seperti stories 

dan live streaming berpengaruh positif terhadap 

engagement pengguna. Sementara itu, Huang dan Su 

menyatakan bahwa "Personalization can help users 

quickly find the information they need, thus improving 

their satisfaction and continued intention to use" [6] 

Hal ini menekankan pentingnya personalisasi konten 

dalam meningkatkan retensi pengguna jangka panjang 

pada platform media sosial. Namun, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana 

fitur-fitur spesifik Instagram dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan kedua metrik tersebut secara bersamaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengoptimalkan fitur-fitur Instagram yang dapat 

meningkatkan kinerja engagement dan retensi 

pengguna secara simultan. Secara khusus, penelitian ini 

akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

(1)Fitur-fitur Instagram apa yang memiliki dampak 

paling signifikan terhadap engagement dan retensi 

pengguna?(2) Bagaimana optimalisasi fitur-fitur 

tersebut dapat meningkatkan kinerja engagement dan 

retensi pengguna?(3) Apa rekomendasi praktis yang 

dapat diberikan kepada pengembang aplikasi media 

sosial untuk meningkatkan engagement dan retensi 

pengguna? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi engagement dan retensi pengguna di 

platform media sosial, khususnya Instagram. Hasil 

penelitian juga dapat menjadi acuan bagi pengembang 

aplikasi media sosial dalam merancang dan 

mengoptimalkan fitur-fitur untuk meningkatkan kinerja 

platform mereka. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis penggunaan Instagram dan dampak fitur-

fiturnya terhadap engagement dan retensi pengguna. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi survei 

online, analisis statistik, dan eksperimen A/B. 

Pendekatan kuantitatif dengan survei online dan 

eksperimen A/B ini mengacu pada metodologi yang 

telah terbukti efektif dalam studi-studi terdahulu 

tentang engagement pengguna media social.[7] 

2.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei online yang 

melibatkan responden dari berbagai kelompok 

demografi. Kriteria inklusi responden adalah pengguna 

aktif Instagram yang menggunakan aplikasi minimal 3 

kali seminggu. Survei mencakup pertanyaan tentang 

frekuensi penggunaan fitur-fitur Instagram, tingkat 

engagement (seperti jumlah like, komentar, dan share), 

serta niat untuk terus menggunakan aplikasi (sebagai 

indikator retensi). 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan target minimal 500 

responden. Survei disebarkan melalui platform media 

sosial dan email selama periode 2 minggu. Metodologi 

ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang telah 

divalidasi dalam studi serupa.[8] 

2.2 Analisis Data 

Analisis statistik dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengaruh fitur-fitur Instagram terhadap engagement 

dan retensi pengguna. Metode analisis yang digunakan 

meliputi Analisis faktor eksploratori untuk 

mengidentifikasi kelompok fitur-fitur Instagram yang 

saling berkaitan. Analisis regresi berganda untuk 

menguji hubungan antara penggunaan fitur dengan 

tingkat engagement dan retensi. Analisis jalur untuk 

memodelkan hubungan kausal antara fitur, engagement, 

dan retensi. 

Analisis faktor eksploratori dan regresi berganda dipilih 

berdasarkan rekomendasi para ahli untuk menganalisis 

data penggunaan platform media social[7] .Software 

SPSS dan AMOS digunakan untuk melakukan analisis 

statistik. 

2.3 Eksperimen A/B 

Untuk menguji efektivitas optimalisasi fitur dalam 

meningkatkan kinerja platform, dilakukan eksperimen 

A/B pada sampel pengguna Instagram. Eksperimen ini 

melibatkan modifikasi fitur-fitur tertentu (seperti 

algoritma feed, tampilan stories, atau fitur IGTV) pada 

kelompok eksperimen, sementara kelompok kontrol 

tetap menggunakan versi standar aplikasi. Desain 

eksperimen A/B mengikuti praktik terbaik yang 

diuraikan dalam literatur terkini tentang pengujian fitur 

aplikasi mobile[9]. 

Metrik yang diukur dalam eksperimen ini meliputi: (1) 

Tingkat engagement: jumlah like, komentar, dan share 

per sesi (2) Retensi pengguna: frekuensi penggunaan 

aplikasi dan durasi sesi (3) Eksperimen dilakukan 

selama periode 4 minggu dengan total sampel 1000 

pengguna yang dibagi secara acak menjadi kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

2.4 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Universitas Esa Unggul. Semua 

responden diberikan informasi lengkap tentang tujuan 

penelitian dan diminta persetujuan sebelum 

berpartisipasi. Data pribadi responden dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Pertimbangan etika penelitian didasarkan 

pada pedoman internasional untuk melakukan studi 

yang melibatkan data pengguna media sosial[10]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Profil Responden 

Dari total 547 responden yang berpartisipasi dalam 

survei, 58% adalah perempuan dan 42% laki-laki. 

Mayoritas responden (35%) berada dalam kelompok 

usia 18-24 tahun, diikuti oleh kelompok usia 25-34 

tahun (30%), dan kelompok usia 35 tahun ke atas 

(10%). Tabel 1 menunjukkan distribusi demografis 

responden secara lengkap. Lihat Tabel 1. 

Tabel 1. Profil Demografis Responden 

Karakteristik Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 42% 

Perempuan 58% 

Usia 

18-24 tahun 35% 

25-34 tahun 30% 

35 + tahun 10%  

3.2 Analisis Faktor Fitur Instagram 

Analisis faktor eksploratori mengidentifikasi 4 

kelompok utama fitur Instagram yang saling berkaitan: 

Fitur Berbagi Konten: Post foto/video, Stories, IGTV; 

Fitur Interaksi: Like, Komentar, Direct Message; Fitur 

Eksplorasi: Explore page, Hashtags, Location tags; 

Fitur Monetisasi: Shopping tags, Sponsored posts. 

Analisis faktor eksploratori dilakukan menggunakan 

metode ekstraksi Principal Component Analysis dengan 

rotasi Varimax. Kriteria Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 

dan Bartlett's Test of Sphericity digunakan untuk 

menilai kecukupan sampel. Hasil menunjukkan KMO = 

0.89 dan Bartlett's Test signifikan (p < 0.001), 

mengindikasikan kesesuaian data untuk analisis faktor. 

Tabel 2. Hasil Analisis Faktor Fitur Instagram 

Kelompok 

Fitur 
Eigenvalue 

% Variance  

Explained 
Cronbach's Alpha 

Berbagi 

Konten 
03.45 28.75% 0,87 

Interaksi 0,1375 23.17% 0,83 

Eksplorasi 02.13 17.75% 0,79 

Monetisasi 01.56 13.00% 0,75 

3.3 Pengaruh Fitur terhadap Engagement dan Retensi 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan pengaruh 

fitur-fitur Instagram terhadap engagement dan retensi 

pengguna: 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Independen Engagement (β) Retensi (β) 

Stories 00.42 00.28 

IGTV 00.38 00.22 

Explore page 00.19 00.35 

Hashtags 00.15 00.29 

R² 00.47 00.39 

Adjusted R² 00.45 00.37 

F-statistic 28.76 22.14 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 

fitur interaktif seperti Stories (β = 0.42, p < 0.001) dan 

IGTV (β = 0.38, p < 0.001) memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap engagement pengguna. 

Sementara itu, fitur eksplorasi seperti Explore page (β 

= 0.35, p < 0.001) dan penggunaan hashtag (β = 0.29, p 

< 0.01) berkorelasi positif dengan retensi pengguna. 

Analisis jalur mengonfirmasi adanya hubungan kausal 

antara penggunaan fitur interaktif, peningkatan 

engagement, dan peningkatan retensi pengguna (χ2/df = 

2.34, CFI = 0.96, RMSEA = 0.05). 

3.4 Hasil Eksperimen A/B 

Eksperimen A/B dilakukan dengan total sampel 1000 

pengguna yang dibagi secara acak menjadi kelompok 

eksperimen (n=500) dan kontrol (n=500). Uji-t 

independen digunakan untuk membandingkan 

perbedaan antara kedua kelompok, Lihat Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Eksperimen A/B 

Metrik 
Kontrol 

(M±SD) 

Eksperimen 

(M±SD) 

t-

value 
p-value 

Engagement 

(likes/sesi) 
12.3 ± 3.2 15.6 ± 3.8 4.78 <0.001 

Retensi 

(sesi/minggu) 
5.2 ± 1.7 6.1 ± 1.9 3.25 <0.01 

Gambar 1, Menjelaskan Eksperimen A/B menunjukkan 

bahwa optimalisasi fitur Stories dengan menambahkan 

lebih banyak stiker interaktif dan filter AR 

meningkatkan engagement sebesar 27% pada kelompok 

eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Sementara 

itu, personalisasi algoritma Explore page berdasarkan 

preferensi pengguna meningkatkan retensi sebesar 18% 

yang diukur dari frekuensi penggunaan aplikasi. 

 

Gambar 1. Hasil Diagram Batang 

 

3.5 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur 

interaktif seperti Stories dan IGTV memiliki dampak 

signifikan terhadap peningkatan engagement pengguna 

Instagram. Hal ini sejalan dengan temuan Smith et al. 

[5] yang menekankan pentingnya konten ephemeral 

dan video pendek dalam meningkatkan interaksi 

pengguna. Optimalisasi fitur Stories dengan 

menambahkan lebih banyak elemen interaktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan engagement, yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap retensi 

pengguna. 

Temuan ini memperkuat Teori Uses and Gratifications 

dalam konteks media sosial. Fitur interaktif seperti 

Stories dan IGTV memenuhi kebutuhan pengguna akan 
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self-expression dan social connection, yang berkorelasi 

positif dengan tingkat engagement. Sementara itu, fitur 

eksplorasi seperti Explore page dan hashtags 

memfasilitasi information seeking, yang berkontribusi 

pada retensi pengguna jangka panjang. 

Hasil eksperimen A/B menunjukkan bahwa 

personalisasi konten dapat meningkatkan baik 

engagement maupun retensi. Hal ini sejalan dengan 

Teori Self-Determination, yang menekankan 

pentingnya otonomi dan kompetensi dalam memotivasi 

perilaku berkelanjutan. Personalisasi algoritma Explore 

page memungkinkan pengguna merasa lebih otonom 

dalam menjelajahi konten yang relevan, sekaligus 

meningkatkan persepsi kompetensi mereka dalam 

menggunakan platform. 

Hubungan kausal antara penggunaan fitur, engagement, 

dan retensi yang diidentifikasi melalui analisis jalur 

menunjukkan bahwa strategi peningkatan engagement 

melalui optimalisasi fitur interaktif dapat berdampak 

positif terhadap retensi pengguna. Hal ini memberikan 

wawasan berharga bagi pengembang aplikasi media 

sosial dalam merancang fitur-fitur baru atau 

mengoptimalkan fitur yang ada. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, sampel yang terbatas pada satu 

negara dapat membatasi generalisasi temuan. Kedua, 

periode eksperimen A/B yang relatif singkat (4 

minggu) mungkin tidak sepenuhnya menangkap efek 

jangka panjang dari optimalisasi fitur. Penelitian 

selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan ini dengan 

melakukan studi lintas budaya dan longitudinal. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi fitur-fitur Instagram 

yang memiliki dampak signifikan terhadap engagement 

dan retensi pengguna, serta mendemonstrasikan 

efektivitas optimalisasi fitur dalam meningkatkan 

kinerja platform. Temuan utama penelitian ini adalah: 

Fitur interaktif seperti Stories dan IGTV memiliki 

pengaruh positif yang kuat terhadap engagement 

pengguna. Fitur eksplorasi seperti Explore page dan 

penggunaan hashtag berperan penting dalam 

meningkatkan retensi pengguna. Optimalisasi fitur 

interaktif dan personalisasi algoritma dapat secara 

substansial meningkatkan kinerja engagement dan 

retensi pengguna.  

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi praktis 

yang dapat diberikan kepada pengembang aplikasi 

media sosial untuk meningkatkan engagement dan 

retensi pengguna antara lain: Fokus pada 

pengembangan dan peningkatan fitur-fitur interaktif 

yang memungkinkan pengguna untuk berkreasi dan 

berbagi konten ephemeral. 

Implementasi algoritma personalisasi yang lebih 

canggih untuk meningkatkan relevansi konten yang 

ditampilkan kepada pengguna. Integrasi elemen 

gamifikasi dalam fitur-fitur utama untuk meningkatkan 

keterlibatan pengguna jangka panjang. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

engagement dan retensi pengguna di platform media 

sosial, khususnya Instagram. Beberapa implikasi 

teoritis dari penelitian ini antara lain: Memperkuat 

Teori Uses and Gratifications dalam konteks media 

sosial dengan mengidentifikasi bagaimana fitur-fitur 

spesifik memenuhi kebutuhan pengguna akan self-

expression, social connection, dan information seeking. 

Mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara 

engagement dan retensi pengguna, yang dapat 

memberikan wawasan baru dalam pengembangan 

model perilaku pengguna media sosial. Memberikan 

bukti empiris tentang efektivitas personalisasi dalam 

meningkatkan pengalaman pengguna, yang sejalan 

dengan Teori Self-Determination. Kesimpulannya, 

optimalisasi fitur-fitur Instagram, terutama yang 

berfokus pada interaktivitas dan personalisasi, memiliki 

potensi signifikan untuk meningkatkan engagement dan 

retensi pengguna. Penting untuk mempertimbangkan 

implikasi etis dan sosial dari strategi ini, serta terus 

beradaptasi dengan perubahan preferensi dan perilaku 

pengguna. Dengan memahami dan memanfaatkan 

dinamika ini, pengembang aplikasi media sosial dapat 

menciptakan platform yang tidak hanya menarik dan 

mempertahankan pengguna, tetapi juga memberikan 

nilai dan pengalaman positif bagi mereka. Penelitian 

selanjutnya dapat memperdalam pemahaman ini 

melalui studi longitudinal, analisis lintas budaya, 

eksplorasi dampak psikologis engagement, integrasi 

teknologi baru seperti AR dan VR, serta penyelidikan 

tentang interaksi antar platform media sosial. Evaluasi 

strategi monetisasi, dampak kebijakan privasi, peran 

komunitas, dan potensi kecerdasan buatan dalam 

personalisasi juga penting untuk diteliti. Dengan 

pendekatan komprehensif ini, pengembangan Instagram 

dan platform media sosial lainnya dapat terus 

berinovasi sambil mempertahankan fokus pada 

pengalaman pengguna yang positif dan etis. 
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